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Abstract. Employee performance is one of the key factors determining organizational success. This study aims to 

examine the effect of work life balance, reward, and punishment on employee performance at CV. Hermon Kados 

Jaya in Semarang Regency. This research employed an associative quantitative approach. The population 

consisted of 100 employees, and 80 respondents were selected using the proportionate stratified random sampling 

technique. Data were collected through questionnaires using a five-point Likert scale and analyzed using multiple 

linear regression with SPSS software. The findings indicate that work-life balance has a positive and significant 

effect on employee performance (Sig. = 0.044 < 0.05). Reward has no significant effect on employee performance 

(Sig. = 0.359 > 0.05). Meanwhile, punishment has a positive and significant effect on employee performance (Sig. 

= 0.017 < 0.05). Simultaneously, work-life balance, reward, and punishment significantly affect employee 

performance (Sig. = 0.000 < 0.05), with a coefficient of determination (R²) of 0.795, indicating that 79.5% of 

employee performance is explained by these three variables, while the remaining 20.5% is influenced by other 

factors outside the research model. The study concludes that maintaining work-life balance and implementing 

fair and consistent punishment contribute to improving employee performance, whereas the existing reward 

system has not been effective in enhancing employee performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance, reward, dan punishment 

terhadap kinerja karyawan pada CV. Hermon Kados Jaya di Kabupaten Semarang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 100 karyawan dengan sampel sebanyak 80 

responden yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Sig. = 0,044 < 0,05). Reward tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Sig. = 0,359 > 0,05). Sementara itu, punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Sig. = 0,017 < 0,05). Secara simultan, work-life balance, reward, dan punishment berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Sig. = 0,000 < 0,05) dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,795, 

yang berarti 79,5% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 20,5% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keseimbangan 

kehidupan kerja serta penerapan punishment yang adil dan konsisten mampu meningkamenttkan kinerja 

karyawan, sedangkan sistem reward yang diterapkan belum memberikan pengaruh yangsh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. 

 

Kata kunci : Kinerja Karyawan; Keseimbangan Kehidupan Kerja; Penghargaan; Punishment; Sistem Kerja. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya merupakan aset utama yang menentukan keberhasilan suatu organisasi 

dalam mencapai tujuan. Kinerja karyawan merupakan faktor penting karena mencerminkan 

kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif, disiplin, dan 

bertanggung jawab. Meningkatkan kinerja perusahaan perlu menerapkan pengelolaan sumber 

daya manusia yang tepat melalui kebijakan yang mampu mendukung keseimbangan kehidupan 

kerja, pemberian penghargaan,  dan penerapan sanksi secara adil. Pada CV. Hermon Kados 

Jaya di Kabupaten Semarang,  yang bergerak di bidang pengelolaan dan distribusi air minum,  
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tingginya tuntutan operasional menjadikan ketiga aspek tersebut penting dalam mendukung 

pencapaian kinerja karyawan 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang belum konsisten. Ranti Lukmiati 

& Acep Samsudin, (2020) menyatakan bahwa work life balance berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, sedangkan , Saifullah & Kudus, (2020) memperoleh hasil  yang berbeda. 

Pada variabel reward, Herawati dkk., (2022) menemukan adanya pengaruh positif terhadap 

kinerja, sementara Uly dkk, (2023) menunjukkan bahwa reward tidak berpengaruh signifikan. 

Demikian juga variabel punishment, Sri Sumarjati, (2022) menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan, sedangkan , Fareira dan AR, (2024) menemukan hasil yang tidak signifikan. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang 

mengindikasikan bahwa pengaruh work life balance, reward, dan punishment terhadap kinerja 

karyawan masih dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan lingkungan kerja. Selain itu, 

penelitian yang menguji ketiga variabel tersebut secara bersamaan pada perusahaan 

pengelolaan dan distribusi air minum masih sangat terbatas.  Oleh karena itu, penelitian pada 

CV. Hermon Kados Jaya di Kabupaten Semarang sehingga diharapkan dapat memberikan 

bukti empiris yang lebih spesifik sesuai karakteristik perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work 

life balance, reward, dan punishment terhadap kinerja karyawan pada CV. Hermon Kados Jaya 

di Kabupaten Semarang, baik secara parsial maupun simultan. Hasil  penelitian diharapkan 

dapat memberi kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia 

serta menjadi masukan bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Social Exchange Theory 

Social Exchange Theory yang dikemukakan oleh Blau, (1964) sebagai landasan teori.  

Teori ini menjelaskan bahwa hubungan antara organisasi dan karyawan didasarkan pada 

prinsip timbal balik. Organisasi yang memberikan perlakuan positif, seperti menciptakan 

keseimbangan kehidupan kerja, memberikan penghargaan yang  layak, serta menerapkan 

sanksi secara adil,  akan memperoleh balasan berupa meningkatnya komitmen, loyalitas, dan 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, teori ini relevan untuk menjelaskan hubungan antara work 

life balance, reward, punishment, dan kinerja karyawan. 
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Work Life Balance  

Work life balance adalah kemampuan karyawan menyeimbangkan tuntutan pekerjaan 

dan kehidupan pribadi (Muharto, 2022). Keseimbangan waktu, keterlibatan, dan kepuasan 

dalam kedua aspek tersebut dapat meningkatkan motivasi, kenyamanan kerja,  dan kinerja 

karyawan. 

Reward  

Reward  merupakan penghargaan yang diberikan perusahaan atas kontribusi karyawan 

(Goni dkk., 2022). Reward dapat berupa kompensasi finansial maupun nonfinansial yang 

bertujuan meningkatkan motivasi dan semangat kerja sehingga mendukung peningkatan kerja.  

Punishment 

Punishment adalah sanksi yang diberikan kepada karyawan yang melanggar aturan 

perusahaan (Goni dkk., 2022). Penerapan punishment yang adil dan konsisten dapat 

meningkatkan disiplin serta mendorong karyawan bekerja sesuai ketentuan. 

Kinerja karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil  kerja yang dicapai sesuai tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan perusahaan (Muharto, 2022). Kinerja tercermin dari efektivitas, tanggung 

jawab, disiplin,  dan inisiatif dalam bekerja. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Variabel independen    : Work life balance (X1) 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif bersifat asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh work life balance, reward, dan punishment terhadap kinerja karyawan 

pada CV. Hermon Kados Jaya di Kabupaten Semarang. Populasi penelitian berjumlah 100 

karyawan dengan sampel sebanyak 80 responden yang ditentukan menggunakan rumus slovin 

dan teknik proportionate stratified random  sampling Sugiyono, (2020). 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin kepada responden. 

Instrument penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel dan telah 

memenuhi uji validitas serta reliabilitas sehingga layak digunakan sebagai alat pegumpulan 

data. 

Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 24 melalui tahapan 

uji kualitas instrumen yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan 

uji autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda, 

uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi (R²) dengan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05) untuk mengetahui pengaruh work life balance, reward, dan 

punishment terhadap kinerja karyawan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 80 karyawan CV. Hermon Kados Jaya 

Kabupaten Semarang.  Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan 

sebanyak 41 orang (51,25%), sedangkan laki-laki berjumlah 39 orang (48,78%). Berdasarkan 

usia, mayoritas responden berusia 22 tahun sebanyak 12 orang (15,0%).  Berdasarkan jabatan, 

Sebagian besar responden bekerja pada bagian produksi sebanyak 46 orang (57,5%). 

Sementara itu, berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan 

terakhir SMA  sebanyak 34 orang (42,5%) 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian telah 

memenuhi uji validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. Selain itu, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal serta 
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tidak ditemukan gejala multikolinearitas, heteroskedastisitas, maupun autokorelasi, sehingga 

model regresi memenuhi asumsi yang dipersyaratkan. Hasil analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 (<0,05), sedangkan reward tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,359 

(>0,05). Sementara itu, punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 (<0,05).Hasil uji simultan (F) menunjukkan 

bahwa work-life balance, reward, dan punishment secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). 

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,786 menunjukkan 

bahwa 78,6% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, 

sedangkan sisanya sebesar 21,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Tabel 1. Hasil Uji t. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.133 2.846  5.668 .000 

X1 .223 .109 .230 2.045 .044 

X2 -.070 .076 -.104 -.923 .359 

X3 .234 .096 .288 2.440 .017 

Sumber : Data Primer diolah SPSS versi 24, 2026 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji F. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 111.888 3 37.296 4.944 .003b 

Residual 573.300 76 7.543   

Total 685.188 79    

Sumber : Data Primer diolah SPSS versi 24, 2026. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi. 

 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .891a .795 .786 1.109 .795 97.970 3 76 .000 

Sumber : Data Primer diolah SPSS versi 24, 2026 
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Pembahasan 

Pengaruh Work Life Balance Terhadap  Kinerja Karyawan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien regresi sebesar 0,223 dan nilai 

signifikansi 0,044 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi pula 

kinerja yang dihasilkan. Temuan ini mendukung Social Exchange Theory (Blau, 1964) yang 

menjelaskan bahwa organisasi yang memberikan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan 

akan memperoleh timbal balik berupa peningkatan kinerja. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Ranti Lukmiati dan Acep Samsudin (2020) serta Muharto (2022) yang 

menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Reward Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,070 dan nilai signifikansi 0,359 

(>0,05). Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan reward tidak diikuti 

oleh peningkatan kinerja karyawan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem penghargaan 

yang diterapkan perusahaan belum menjadi faktor utama dalam mendorong peningkatan 

kinerja. Karyawan kemungkinan lebih memandang reward sebagai hak yang diterima atas 

pekerjaan yang telah dilakukan sehingga tidak memberikan dorongan tambahan untuk 

meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andreyan et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa reward tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Punishment terhadap kinerja karyawan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa punishment berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,234 dan nilai signifikansi 

0,017 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan punishment yang adil dan konsisten 

mampu meningkatkan disiplin serta tanggung jawab karyawan dalam bekerja. Temuan tersebut 

sesuai dengan Social Exchange Theory yang menjelaskan bahwa penerapan aturan yang adil 

akan membentuk hubungan timbal balik yang mendorong karyawan untuk bekerja sesuai 

dengan ketentuan perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Said dan Baskara 

(2024) yang menyatakan bahwa punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
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Pengaruh Work Life Balance, Reward, Dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa bahwa work-life balance, reward, dan 

punishment secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai F hitung sebesar 97,970 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Selain itu, nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,786 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 78,6% 

variasi kinerja karyawan, sedangkan 21,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan work-life balance, reward, dan 

punishment secara terpadu memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan pada 

CV. Hermon Kados Jaya Kabupaten Semarang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance dan punishment secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Hermon Kados Jaya 

Kabupaten Semarang, sedangkan reward tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara simultan, work-life balance, reward, dan punishment berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,786 menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut mampu menjelaskan 78,6% variasi kinerja karyawan, sedangkan 21,4% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk mempertahankan kebijakan 

yang mendukung work-life balance melalui pengaturan waktu kerja yang seimbang serta 

menerapkan punishment secara adil dan konsisten untuk meningkatkan disiplin dan kinerja 

karyawan. Selain itu, perusahaan perlu mengevaluasi sistem reward agar lebih sesuai dengan 

kontribusi dan harapan karyawan sehingga mampu memberikan motivasi kerja yang lebih 

optimal. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian serta menambahkan 

variabel lain, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, atau komitmen 

organisasi, untuk menjelaskan 21,4% variasi kinerja karyawan yang belum terungkap dalam 

penelitian ini. 
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